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WEEKLY MARKET REVIEW 
IHSG [Resistance : 7250] [Pivot : 7100] [Support : 7000] 

Indeks utama di Wall Street ditutup menguat signifikan selama pekan lalu, didorong oleh 
meredanya kekhawatiran akan eskalasi perang dagang yang dapat memberi dampak 
pelemahan ekonomi global setelah tercapainya kesepakatan AS-Tiongkok untuk 
menurunkan tarif selama 90 hari. Indeks tetap menguat meskipun indeks The Univ. 
Michigan Sentiment preliminary bulan Mei turun pada level 50.8 dari bulan April 52.2 dan di 
bawah perkiraan 53.4. Ini adalah level terendah kedua yang pernah tercatat, akbat 
meningkatnya ekspektasi inflasi dan kekhawatiran baru atas tarif. Moody’s menurunkan 
peringkat AS dari AAA menjadi Aa1, karena dinilai telah gagal membalikkan defisit dan 
beban bunga yang membesar.  

Secara teknikal mingguan, IHSG masih berada dalam pola bullish continuation, didukung 
berlanjutnya indikasi aksi beli, khususnya oleh investor asing.  IHSG dalam pekan ini 
diperkirakan akan menguji level resistance  7250.  

Pada pekan ini, negosiasi dagang akan menjadi fokus, menyusul pernyataan Trump bahwa 
AS akan mengirim surat kepada beberapa mitra dagang. Selain itu, pasar akan mencermati 
data PMI, di mana diperkirakan akan terjadi kontraksi sedikit lebih kecil dalam manufaktur 
di Euro Area, Jerman, Perancis dan Inggris. Untuk sektor jasa diperkirakan sedikit membaik 
di Euro Area. Di Tiongkok, akan dirilis data produksi industri dan penjualan ritel bulan April. 
Dari domestik, RDG BI diperkirakan akan mempertahankan BI rate pada 5.75%.    

Top picks pekan ini adalah SIDO, ICBP, TINS, PNLF, PTBA dan NCKL. 

POINTS OF INTEREST 
· Indeks utama di Wall Street ditutup menguat signifikan selama pekan lalu,. 
· Faktor positif berasal dari meredanya kekhawatiran akan eskalasi perang dagang 

setelah tercapainya kesepakatan sementara  AS-Tiongkok. 
· Indeks The Univ. Michigan Sentiment preliminary bulan Mei turun pada level 50.8 dari 

bulan April 52.2 dan di bawah perkiraan 53.4.  
· Moody’s menurunkan peringkat AS dari AAA menjadi Aa1, karena dinilai telah gagal 

membalikkan defisit dan beban bunga yang membesar.  
· AS akan mengirim surat kepada beberapa mitra dagang.  
· Pasar akan mencermati data PMI, di mana diperkirakan akan terjadi kontraksi 

sedikit lebih kecil dalam manufaktur di Euro Area, Jerman, Perancis dan Inggris.I 
· RDG BI diperkirakan akan mempertahankan BI rate pada 5.75% (21/5). 
· IHSG dalam pekan ini diperkirakan akan menguji level resistance 7250. 
· Top picks pekan ini : SIDO, ICBP, TINS, PNLF, PTBA dan NCKL. 

Phintraco Sekuritas | Weekly Report 

Hal. 2 



   

 

PHINTRACO SEKURITAS 

Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

MARKET NEWS 

INCO PT Vale Indonesia Tbk 
PT Vale Indonesia Tbk (INCO) akan membagikan dividen sebesar USD34.65 juta 
atau 60% dari laba bersih 2024 yang turun 78.96% YoY menjadi USD57.76 juta. 
Pendapatan juga turun 22.87% menjadi USD950.38 juta. Meski industri nikel 
tengah tidak pasti, manajemen menyebut efisiensi proyek menciptakan ruang bagi 
dividen tanpa mengganggu eksekusi proyek pertumbuhan. 
 

GEMS PT Golden Energy Mines Tbk 
PT Golden Energy Mines Tbk (GEMS) membagikan dividen final sebesar USD110.00 
juta atau Rp1.81 triliun, melengkapi total dividen tahun buku 2024 menjadi 
USD500.00 juta, melebihi laba bersih 2024 yang sebesar USD473.80 juta. Dividen 
setara USD0.0187 atau Rp309.15 per saham yang akan dibayarkan 5 Juni 2025. 
RUPS juga menyetujui pergantian manajemen dengan pengangkatan Iwan 
Hermawan sebagai Wakil Presiden Direktur menggantikan Haris Mustarto. 
 

GGRM PT Gudang Garam Tbk 
PT Gudang Garam Tbk (GGRM) bersama anak usahanya PT Surya Sapta Agung 
(SSAT) melakukan transaksi afiliasi dengan menambahkan modal sebesar Rp1.5 
triliun guna mendukung pembangunan proyek jalan Tol Kediri–Tulungagung. Dana 
tersebut digunakan untuk mengambil 1.5 juta saham baru SSAT, sehingga modal 
disetor SSAT meningkat dari Rp2 triliun menjadi Rp3.5 triliun, dengan GGRM 
menguasai hampir seluruh saham. 
 

ADRO PT Alamtri Resources Indonesia Tbk 
PT Alamtri Resources Indonesia Tbk (ADRO) mengalokasikan dana sebesar Rp4 
triliun untuk buyback saham melalui dua skema berbeda. Buyback pertama 
berlangsung tanpa RUPS sesuai POJK 13/2023 mulai 16 Mei hingga 2 Juni 2025, 
sedangkan skema kedua akan dimulai setelah mendapat persetujuan RUPS pada 2 
Juni 2025 dan berjalan selama 12 bulan. Perusahaan menegaskan kedua skema 
tidak akan saling beririsan dan diyakini tidak mengganggu kinerja keuangan berkat 
saldo laba dan arus kas yang mencukupi. 
 

RATU PT Raharja Energi Cepu Tbk 
PT Raharja Energi Cepu Tbk (RATU) mencatat pendapatan USD13.2 juta pada 
Kuartal I 2025, turun 2% dari USD13.4 juta pada periode sama tahun lalu akibat 
penurunan volume lifting di Blok Jabung. Namun, laba bersih justru meningkat 
tajam menjadi USD5,9 juta dari USD3,6 juta berkat efisiensi biaya dan strategi 
bisnis yang optimal. Pasca-IPO, RATU fokus mengembangkan bisnis dengan 
mencari peluang investasi baru, sekaligus memperkuat tata kelola perusahaan 
untuk pertumbuhan berkelanjutan di industri energi nasional. 
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